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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

MOTTO:  

 

“If you believe, you will receive whatever you ask for in prayer.” 

(Matthew 21:22) 

“Jika Anda gagal, jangan pernah menyerah karena gagal berarti,“Usaha pertama 

dalam belajar.” Akhir bukanlah akhir, sebenarnya akhir berarti,“Usaha tidak 

pernah mati.” Jika anda tidak mendapat jawaban, Ingat tidak ada kesempatan 

berikutnya. Jadi mari bersikap positif. 

(Wiston Churchill) 

“Boru, unang ho tarihut-ihut tu akka jolma akka naso denggan pergaulana, 

marsiajar asa boi sukses.” 

“Anakku, jangan kamu mengikuti pergaulan orang-orang yang tidak benar, 

belajarlah yang baik biar menjadi anak yang sukses” 

                                                                                         (Rindu Pasaribu) 
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RINGKASAN 

 

 

Skripsi ini berjudul “Upaya Pemerintah Kota Semarang dalam Menangani Banjir 

Bandang 1990-1994” merupakan kajian sejarah lingkungan. Penelitian skripsi ini 

menggunakan metode sejarah. Pendekatan yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah pendekatan sosial yang mengacu pada dampak banjir yang 

merupakan peristiwa alam yang terjadi pada suatu daerah yang menimbulkan 

dampak baik korban jiwa, harta benda masyarakat, merusak bangunan prasarana 

dan sarana serta lingkungan hidup dan bahkan tata kehidupan masyarakat. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk menyelami peristiwa banjir di suatu daerah 

yang menyangkut kronologis hingga dampaknya. Ruang lingkup spasial adalah 

Kota Semarang. 

Dari penelitian menunjukkan bahwa penyebab bencana banjir bandang di 

Semarang adalah kerusakan lingkungan di daerah aliran Sungai Kali Garang dan 

berkurangnya daerah resapan akibat dari pembangunan. Perluasan kawasan 

permukiman penduduk di daerah resapan air mempengaruhi siklus air sehingga 

menyebabkan banjir saat terjadi curah hujan yang tinggi, dan permukiman 

masyarakat yang berada di sekitar Sungai Kali Garang.  

Banjir akan berdampak sosial di masyarakat yaitu menimbulkan kerugian-

kerugian dan menelan korban jiwa. Pada 27 januari jumlah korban sebanyak 47 

korban jiwa dan 29 Januari 1990 korban semakin bertambah yaitu 76 orang. 

Wilayah Kota Semarang yang mengalami korban banjir bandang antara lain 

berasal dari Kelurahan Bongsari, Sampangan, Simongan, Bendungan dan 

karyawan PT. Damaitex 

Pemerintah melakukan strategi dengan cepat membantu korban banjir ke 

posko siaga bencana. Respon pemerintah menetapkan daerah relokasi pemukiman 

pengganti di Kelurahan Sadeng Kecamatan Gunungpati, dan lokasi tersebut akan 

dijadikan daerah penghijauan untuk masyarakat sekitar. Masyarakat yang berasal 

dari berbagai kalangan juga turut andil dalam peristiwa tersebut, bahkan dari luar 

Kota Semarang juga ikut membantu terhadap korban banjir.  
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SUMMARY 

 

 

This thesis entitled "The Government's efforts in handling Semarang Flash Flood 

1990-1994" is a historical study of the environment. This thesis research using 

historical method. The approach used in the writing of this thesis is a social 

approach that refers to the impact of floods that are natural events that occur in an 

area that cause the impact of both casualties, community property, damaging the 

building of infrastructure and facilities and the environment and even the life of 

the community. The approach is used to explore the flood events in an area that is 

chronological to the extent of its impact. The spatial scope is Semarang City. 

From the research shows that the cause of flash flood disasters in Semarang 

is the environmental damage in the Kali Garang River flow and the reduction of 

the recharge areas resulting from the development. The expansion of residential 

areas in the water catchment areas affect the water cycle causing flooding during 

high rainfall, and community settlements located around the Kali Garang River. 

Floods will have social impacts in the community that cause loss and loss of 

life. On January 27 the death toll was 47 deaths and on January 29, 1990 the 

number of victims increased by 76 people. Semarang City area who are victims of 

flash floods among others came from the village Bongsari, Sampangan, 

Simongan, Dams and employees of PT. Damaitex. 

The government launched a strategy to quickly help flood victims to disaster 

preparedness posts. The government's response set a relocation resettlement area 

in Sadeng Village, Gunungpati District, and the location will be used as a 

reforestation area for the surrounding community. People who come from various 

circles also participate in the event, even from outside the city of Semarang also 

help the victims of the flood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Permasalahan 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam atau faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan sebagainya. Salah 

satunya bencana alam yang berasal dari alam adalah gunung meletus dan tsunami, 

sedangkan bencana alam yang disebabkan oleh campur tangan manusia yaitu 

banjir dan kebakaran. Bencana alam yang disebabkan oleh manusia yaitu dimana 

manusia merusak ekologi alam, yang dapat mengakibatkan berbagai peristiwa 

salah satunya adalah banjir.1  

Bencana biasanya terjadi silih berganti tanpa mengenal waktu dan wilayah. 

Kondisi alam yang tidak seimbang dan perubahan siklus iklim yang tidak sesuai 

akan mengakibatkan bencana tidak dapat diprediksi secara pasti. Salah satunya 

adalah hilangnya ketidakkeseimbangan lingkungan berakibat kerusakan alam 

yang tidak stabil menjadi sesuatu yang harus diatasi.2 Banjir adalah suatu kejadian 

ketika air menggenangi daerah yang biasanya tidak digenangi air dalam selang 

waktu tertentu. Adakalanya banjir terjadi pada waktu yang cepat dengan waktu 

penggenangan yang singkat, tetapi adakalanya dengan waktu yang lambat dengan 

waktu penggenangan yang lama. Banjir merupakan bencana yang sering terjadi 

                                                 

1Adrian B. “Lapian Bencana Alam dan Penulisan Sejarah”, (Krakatau 1883 

dan Cilegon 1888), dalam Bernice de Jong Boers dan Helius Sjamsuddin, Letusan 

Gunung Tambora 1815”, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), hlm. 84. 

2Nikitasari, “Implementasi Penanggulangan Bencana (Studi Deskriptif di 

SATLAK PB Dalam Penanggulangan Bencana Kota Surabaya”) (Skripsi Pada 

Jurusan Ilmu Administrasi Negara Universitas Airlangga, 2013), hlm.7. 
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hampir setiap tahun di Indonesia.3 Secara umum banjir disebabkan oleh curah 

hujan yang tinggi di atas normal sehingga sistem pengaliran air yang terdiri dari 

sungai, dan anak sungai alamiah serta drainase dan kanal penampung banjir 

buatan tidak mampu menampung akumulasi air hujan dan menjadi meluap. Daya 

tampung sistem pengaliran air tidak selamanya serupa, akan tetapi berubah akibat 

sedimentasi, penyempitan sungai, tersumbat sampah serta hambatan lainnya.4 Di 

samping itu faktor ulah manusia berperan penting seperti penggunaan lahan yang 

tidak tepat untuk menjaga lingkungan (pemukiman di daerah bantaran sungai, di 

daerah resapan, penggundulan hutan), pembangunan pemukiman di daerah 

dataran banjir dan sebagainya.5 

Kondisi lingkungan dapat mengalami perubahan baik secara cepat maupun 

lambat dengan berbagai faktor penyebab dan beragam dampaknya bagi 

masyarakat di sekitar. Perubahan pada salah satu atau lebih dari komponen 

lingkungan mempengaruhi komponen lainnya dari lingkungan tersebut yang 

intesitas berbeda, misalnya pertumbuhan penduduk di suatu daerah berpengaruh 

positif maupun negatip terhadap komponen lingkungan dari daerah tersebut 

seperti lahan air, flora dan fauna dan sebagainya. Pertumbuhan penduduk juga 

mempengaruhi kondisi lingkungan yaitu memerlukan tempat tinggal sehingga 

akan berpengaruh pada tata guna lahan. Perubahan guna tata lahan berpengaruh 

pada komponen seperti sumber daya air, tanah, kebutuhan pangan dan 

                                                 

3Azaim Fahmi, “Kesiapsiagaan Masyarakat Kelurahan Jebres Kecamatan 

Jebres Kota Surakarta Terhadap Ancaman Bencana Banjir”, (Skripsi Pada Jurusan 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial, Surakarta, 2015), hlm. 21. 

4Wikanti Asrinigrum, “Bunga Rampai Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh 

untuk Mitigasi Bencana Banjir”, (Bogor: Istitut Pertanian Bogor Press, 2015), 

hlm. 9. 

5Abdul Latief, “Peran Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Bencana 

Alam di Kota Palopo”, (Skripsi Pada Jurusan Ilmu Pemerintahan Unhas, 2015), 

hlm. 1. 
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sebagainya.6  Penggundulan hutan di daerah tangkapan air hujan juga dapat 

menyebabkan peningkatan debit air banjir, karena pasokan air masuk ke dalam 

sistem aliran sehingga intesitas air menjadi tinggi melampaui kapasitas pengaliran 

dan memicu terjadinya erosi pada lahan, hal ini menyebabkan terjadinya 

sedimentasi air. Selain itu berkurangnya daerah resapan juga merupakan penyebab 

terhadap meningkatnya debit banjir.7 Banjir juga disebabkan oleh konversi lahan 

di perkotaan sehingga pemukiman menjadi padat dengan bangunan yang 

berakibat tingkat resapan air ke dalam tanah berkurang.8 

 Peristiwa bencana banjir sering terjadi di kota-kota besar. Mengulas 

sedikit sejarah peristiwa banjir Kota Surakarta salah satunya pada 15 maret 1966. 

Menurut laporan yang didapatkan akibat melunjaknya banjir di Surakarta 

mengakibatkan 33 rumah grobogan telah tergenang oleh air dan kerugian yang 

diderita serta menelan korban jiwa.9 Begitu juga dengan Kota Semarang, sejarah 

menunjukan bahwa pengalaman terjadinya bencana banjir besar di Kota 

Semarang pada tahun 1973, 1988, dan terparahnya pada 1990. Dimana kaligarang 

(banjir kanal barat) meluap ke daerah sekitarnya disapu banjir bandang yang 

begitu dahsyat.10  

Selain Kota Surakarta yang pernah mengalami banjir, Kota Semarang juga 

mengalami peristiwa hal yang sama yaitu mengalami perubahan kerusakan 

                                                 

6Arief Rosyidie, “Banjir: Fakta dan Dampaknya, Serta Pengaruh dari 

Perubahan Tata Guna Lahan”, (Artikel dalam Jurnal Perencanaan Wilayah dan 

Kota Institut Teknologi Bandung, 2013), hlm. 241. 

7Vidia Reski Awalia, “Peran Pemerintah Dalam Menanggulangi Resiko 

Bencana Banjir di Kabupaten Kolaka Utara”, (Skripsi Pada jurusan Ilmu 

Pemerintahan Unismuh, 2015), hlm. 2. 

8Restu Gunawan, “Gagalnya sistem kanal Pengendalian banjir Jakarta dari 

masa ke masa”, (Kompas: 2010), hlm.13. 

9“Bantuan Para Korban Banjir di Surakarta”, Jawa Pos, 13 Agustus 1956, 

hlm.13. 

10Putri Widyanti, “Implementasi Kebijakan Penanggulangan Banjir (Studi 

Kasus Proyek Normalisasi Banjir Kanal Barat dan Kali Garang Kota Semarang”), 

(Skripsi Pada Jurusan Ilmu Administrasi Undip, 2012), hlm. 3. 
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lingkungan. Adapun daerah yang sering terendam banjir di Kota Semarang adalah 

Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan Semarang Timur, Kecamatan Semarang 

Selatan, Semarang Tengah, Ngaliyan, Gayamsari, dan Pedurungan. Banjir di 

wilayah-wilayah tersebut mencapai ketinggian air antara 0,5-1,3 meter. Di dalam 

catatan sejarah, Semarang tidak pernah lepas dari ancaman banjir. Terbukti bahwa 

sejak jaman Pemerintah Kolonial Hindia Belanda telah ada upaya untuk 

menanggulangi masalah banjir di Kota Semarang, yaitu membangun dua kanal 

besar pada sisi Kanal barat dan kanal timur. Kanal Barat (Banjir kanal Barat) 

dibangun pada 1850 untuk mengantisipasi banjir di wilayah Semarang Utara, 

yang menjadi pusat kegiatan dagang di pelabuhan Semarang. Banjir kanal Timur 

dibangun pada 1896-1903 dengan tujuan menghindarkan wilayah Semarang 

Timur dan wilayah pengembangan pelabuhan Semarang dari ancaman banjir.11   

Kali Garang yang bersumber dari Gunung Ungaran memiliki dua anak 

sungai, yaitu Kali Kripik dan Kali Kreo. Daerah tangkapan Kaligarang mencapai 

204 km2, daerah tangkapan Kali Kripik 93.4 km2 dan Kali Kreo 70 km2. Luas 

daerah genangan Kali Garang mencapai sekitar 145 ha. Hal ini telah terjadi 

fenomena banjir di Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Garang pada bulan Januari 

1990. Akibat dari luapan Kali Garang saat itu telah menimbulkan banyak korban 

jiwa, rumah tergenang air, mencapai ketinggian genangan atau banjir mencapai 3 

m dalam waktu 3 sampai 5 jam.12  

                                                 

11Tujuan Pemerintah Kolonial Hindia Belanda membangun Banjirkanal 

Barat dan Banjirkanal Timur pada awalnya adalah untuk mengalirkan air dari 

wilayah bagian Atas Kota Semarang (wilayah Kabupaten Semarang yang terletak 

pada kaki bukit Ungaran) ke laut. Titiek Suliyati, “Penataan Drainase Perkotaan 

Berbasis Budaya Dalam Upaya Penanganan Banjir Di Kota Semarang”, (Artikel 

dalam Jurnal Humanika Fakultas Ilmu Budaya Undip, Semarang 2014), hlm. 60. 

12Beberapa ahli mengatakan bahwa banjir kali garang disebabkan oleh curah 

hujan yang tinggi dan sungai yang memiliki karakteristik banjir bandang (flash 

food). Hal ini disebabkan karena jarak antara hulu dan hilir sungai berdekatan. 

Banjir ini tergolong sangat berbahaya karena kekuatan sapuannya lebih besar. 

Akibat dekatnya hulu sungai, air sangat cepat mengalir ke bagian hilir, jika hujan 

deras turun di daerah hulu sungai, dalam waktu dua jam air bisa sampai ke hilir 

sungai. Dewi Liesnoor Setyowati, “Antisipasi Penduduk Dalam Menghadapi 



5 

 

 

 

Peristiwa banjir yang terjadi di Semarang terjadi pada 26 Januari 1990 

tepatnya pada pukul 03.30 WIB dini hari. Peristiwa ini disebabkan oleh berbagai 

faktor salah satunya faktor alam yaitu tingginya curah hujan di daerah Ungaran. 

Banyak masyarakat Semarang bawah yang tidak mengantisipasi tingginya curah 

hujan tersebut karena di daerah Semarang bawah curah hujan tidak terlalu tinggi. 

Aliran sungai dari Ungaran hingga ke Semarang mengakibatkan beberapa daerah 

terkena imbasnya seperti Kelurahan Sampangan Bongsari, Simongan, Bendungan 

dan Petompon sehingga banyak kerugian berupa materil dan menelan korban 

jiwa.13  

Penanganan banjir di Kota Semarang juga harus dilakukan secara terpadu 

antara semua instansi pemerintah serta upaya pemerintah yang terkait dengan 

penataan sarana dan prasarana perkotaan, serta bantuan organisasi-organisasi 

sosial kemasyarakatan yang menjadi pendukung pemberdayaan dalam 

kesejahteraan masyarakat.14 Pemerintah harus mempunyai kemampuan yang 

cukup besar untuk mengontrol setiap bencana yang terjadi. Kemampuan itu 

meliputi perencanaan dan persiapan respons bencana, bantuan koordinasi, 

kebijakan rekontruksi dan mengatasi masalah populasi. Pemerintah dengan 

sebuah pengembangan program manajemen bencana dapat melakukan koordinasi 

dengan baik. Berdasarkan pada hukum kemanusian, pemerintah nasional 

merupakan pihak utama yang harus merespon bencana alam.15  

                                                                                                                                      

Banjir Kali Garang Kota Semarang”, (Skripsi Pada Jurusan geografi Fakultas 

Ilmu Sosial Unnes, Semarang 2008), hlm. 171-172. 

13Wawancara dengan Dariyo, pada tanggal 17 Juni 2017  

14Suliyati, “Penataan Drainase Perkotaan Berbasis Budaya Dalam Upaya 

Penangganan Banjir Di Kota Semarang”, (Jurnal Humanika Fakultas Ilmu Budaya 

Undip, Semarang 2014), hlm.60.   

15Awalia, “Peran Pemerintah Dalam Menanggulangi Resiko Bencana Banjir 

di Kabupaten Kolaka Utara”, (Skripsi Pada jurusan Ilmu Pemerintahan Unismuh, 

2015), hlm. 208. 
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Sebagian besar wilayah Kota Semarang termasuk kategori rawan banjir, 

sehingga masyarakat diharapkan waspada meskipun dari pemerintah daerah telah 

memiliki posko siaga bencana.16  

Berbagai bantuan juga berdatangan dari berbagai kalangan masyarakat 

maupun organisasi untuk membantu para korban jiwa. Pemerintah pun tidak 

tinggal diam atas peristiwa. Pemerintah langsung merespon dengan cepat yaitu 

dengan mencari daerah relokasi bagi korban banjir.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menyusun rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya banjir bandang di 

Semarang pada 1990?  

2. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah Kota Semarang dalam 

menanggulangi banjir bandang tersebut? 

 

B. Ruang Lingkup  

Pembatasan ruang lingkup dalam penelitian sejarah diperlukan agar penelitian 

dapat lebih terfokus dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara empiris 

serta metodologis.17 Penelitian sejarah mengenal tiga ruang lingkup yaitu 

temporal, spasial, dan keilmuan.  

Ruang lingkup temporal skripsi ini adalah tahun 1990 sampai dengan 1994. 

Pada 1990 dipilih sebagai batas awal penulisan skripsi ini dengan alasan bahwa 

pada 1990 banjir bandang tersebut merupakan banjir yang terbesar di Kota 

Semarang. Selanjutnya pada 1994 dipilih sebagai batas akhir temporal dengan 

alasan bahwa pemerintah telah merelokasikan sebagian masyarakat yang terkena 

bencana banjir bandang ke Kelurahan Sadeng sebagai pemukiman pengganti dan 

                                                 

16“Satkorlak PBA siaga bencana 24 Jam”, Suara Merdeka, 27 Januari 1990, 

hlm. 2   

17Taufik Abdullah, editor, “Sejarah Lokal di Indonesia: Kumpulan Tulisan”, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), hlm. 10.  
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pemerintah juga melakukan rehabilitasi atau lokasi banjir bandang di sekitar 

alirang Sungai Kali Garang.18 

Adapun ruang lingkup spasial dalam penulisan ini adalah Kota Semarang. 

Dipilihnya Kota Semarang sebagai batas spasial, karena Semarang merupakan 

kota yang menunjukan bahwa adanya pengalaman terjadinya banjir bandang. 

Banjir di Kota Semarang sangat sering terjadi, dapat di lihat pada 1850, 1973, 

1988, dan terparahnya pada 1990. Kota Semarang ini juga mempunyai daerah-

daerah yang dikenal rawan banjir berdekatan dengan Sungai Kali Garang, yaitu 

Kelurahan Bongsari, Sampangan, Simongan, Bendungan dan Petompon.19 

Ruang lingkup keilmuan penulisan ini termasuk sejarah lingkungan.  

Lingkungan merupakan permasalahan yang pada umumnya muncul sebagai akibat 

yang kronis dan berdampak pada kerusakan-kerusakan lingkungan. Di antaranya 

kerusakan hutan, erosi, tanah, dan kurangnya daerah resapan. Berkaitan dengan 

sejarah lingkungan adalah difokuskan pada ekologi manusia, yakni cabang 

ekologi yang melihat hubungan timbal balik, antara manusia dengan 

lingkungannya.20 Salah satunya dapat di lihat adanya rusaknya lingkungan dari 

arah Gunungpati Ungaran dalam sistem vegetasi tidak mampu meresap ketika 

curah hujan yang tinggi.21 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan batasan ruang lingkup di atas, 

di dalam penelitian ini dikembangkan beberapa tujuan penelitian untuk 

memperjelas fokus analisis sebagai berikut.  

Pertama, mendeskripsikan faktor penyebab banjir Semarang serta besarnya 

jumlah korban jiwa dan kerugian yang di derita oleh masyarakat. 

                                                 

18Wawancara dengan Sagimin, 29 September 2017.  

19“Kaligarang, Sang Sungai Pemberang di Semarang” 

(https://gintong.me/2017/06/25/), diunduh pada 2 Januari 2018. 

20Nawiyanto, “Pengantar Sejarah Lingkungan”, (Jember: Jember University 

Press, 2012), hlm. 36.   

21Wawancara dengan Supriyo, 17 Juni 2017  
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Kedua, menganalisis mengenai upaya tindak tanggap pemerintah terhadap 

bencana banjir, yaitu dengan memberikan bantuan-bantuan kepada masyarakat. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Banjir Bandang dan Upaya Tanggap 

Darurat Pemerintah Kota Semarang Tahun 1990-1994” perlu mengacu pada 

sumber-sumber pustaka yang berkaitan seperti artikel, buku, dan laporan 

penelitian. Telaah pustaka sangat berguna dalam penulisan skripsi ini untuk 

menambah wawasan tentang obyek yang diteliti dan menghindari pengulangan-

pengulangan dari suatu penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya.  

 Buku pertama yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu Penataan 

Drainase Perkotaan Berbasis Budaya dalam Upaya Penanganan Banjir Kota 

Semarang.22 Buku ini merupakan salah satu karya Titiek Suliyati. Buku ini 

membahas berbagai aspek yang menjelaskan dan diambil dari pembahasan 

tentang penyebab banjir di Semarang yang disebabkan beberapa faktor. Faktor 

pertama, kondisi geogarafis Kota Semarang yang memiliki daerah-daerah potensi 

banjir. Wilayah yang terletak di daerah dataran tinggi dan wilayah yang terletak di 

di daerah dataran rendah hal ini menyebabkan banjir kiriman yang berasal dari 

wilayah Kabupaten Semarang. Faktor kedua adalah perubahan pemanfaatan lahan 

dari hutan karet menjadi perumahan di wilayah Kecamatan Mijen memperbesar 

kerusakan di daerah tersebut. Akibat jumlah air hujan yang mengalir ke wilayah 

Ngaliyan menjadi bertambah dan membuat daerah tersebut terkena musibah 

banjir, padahal sebelumnya di daerah tersebut belum pernah terkena banjir. Faktor 

ketiga adanya pengresapan bukit di beberapa tempat mengakibatkan perubahan 

pola aliran air, erosi dan mempertinggi kecepatan air, sehingga membebani 

pengairan. Faktor keempat pembangunan rumah di atas bantaran sungai, 

pembuatan tambak yang mempersempit sungai dan penutupan saluran di daerah 

hilir. Faktor kelima adalah permasalahan non teknis yaitu perilaku masyarakat 

                                                 

22Titiek Suliyati, “Penataan Drainase Perkotaan Berbasis Budaya dalam 

Upaya Penangganan Banjir Di Kota Semarang”, (Jurnal Humanika Fakultas Ilmu 

Budaya Undip, Semarang 2014). 
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Kota Semarang yang buruk salah satunya masyarakat yang tidak peduli terhadap 

pemeliharaan lingkungan. 

Buku karya Titiek Suliyati ini sangat penting bagi penulisan skripsi ini. 

Buku ini memberikan gambaran dalam pembahasan bab 3 mengenai keadaan 

bencana banjir Semarang. Salah satunya yaitu penyebab banjir Semarang dalam 

kondisi curah hujan yang tinggi, penurunan permukaan tanah, kurangnya daerah 

resapan. 

Kelebihan buku ini menjelaskan konsep teori banjir secara rinci, sehingga 

memudahkan penulis untuk mencari akibat bencana banjir tersebut. Akan tetapi 

kelemahan buku ini tidak menjelaskan mengenai peristiwa banjir tersebut hanya 

membahas konsep banjir yang memiliki sebab akibat dan tidak menjelaskan 

permasalahan banjir setiap tahunnya. Buku ini juga menjelaskan fokus kepada 

penataan tradisi budaya arif lingkungan dan bersih lingkungan atau disebut 

penataan sistem drainase Kota Semarang melalui budaya sekitar.  

Perbedaan buku dan skripsi ini yaitu terletak pada bagian isi. Buku ini berisi 

tentang Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam penanganan penataan 

drainase adalah dengan kegiatan gotong royong yang kontinyu dan penanganan 

banjir Semarang, sedangkan skripsi ini membahas peristiwa kronologis dan faktor 

penyebab banjir Semarang tahun 1990, serta upaya pemerintah Semarang dalam 

relokasi banjir bandang.  

Buku kedua yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu Antisipasi 

Penduduk dalam Menghadapi Banjir Kaligarang Kota Semarang.23 Buku ini 

merupakan karya Setyowati yang membahas tentang penelitian wilayah yang 

berpotensi terhadap kejadian banjir kaligarang.  

Isi dalam buku karya Setyowati sangat penting dan memiliki kontribusi 

yang sangat besar di dalam pembahasan bab dua. Hal ini karena buku ini 

memberikan gambaran Kali Garang bersumber dari gunung Ungaran yang 

memiliki dua anak sungai yaitu Kali Kripik dan Kali Kreo beserta peta wilayah 

                                                 

23Dewi Lisnoor Setyowati, “Antisipasi Penduduk dalam Menghadapi Banjir 

Kali Garang Kota Semarang”, (Skripsi Pada Jurusan geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Unnes, Semarang 2008). 
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administrasi DAS Garang. Penulis mengutip sedikit kalimat dari buku ini sebagai 

bahan rujukan hasil daerah tangkapan Kaligarang serta masing-masing anak 

sungai. 

Kelebihan buku ini menjelaskan mengenai wilayah yang berpotensi 

terhadap banjir Kaligarang yaitu Kecamatan Semarang Tengah, Semarang 

Selatan, Semarang barat, sedangkan kelemahan buku ini tidak memberikan 

penjelasan mengenai adanya upaya penanganan antisispasi terhadap pemerintah 

kota maupun daerah.  

Perbedaan buku dan skripsi ini yaitu terletak pada bagian isi. Buku ini berisi 

tentang bagaimana cara masyarakat Kota Semarang dalam mengantisipasi banjir. 

buku ini juga tidak membahas tentang peristiwa banjir yang terjadi pada 1990 di 

Kota Semarang, dan sebagai perbedaan yang paling mendasar yaitu buku ini tidak 

menggunakan sudut padang historis. Sedangkan pada skripsi ini selain membahas 

peristiwa bencana banjir, dan tindak pemerintah dalam relokasi di daerah Sadeng 

juga membahas pemukti sadeng atau disebut Kuwasenrejo Kecamatan 

Gunungpati.   

Buku ketiga yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu Gagalnya 

Sistem Kanal Pengendalian Banjir Jakarta dari Masa ke Masa.24 Buku ini 

merupakan salah satu karya Restu Gunawan. Dalam buku ini membahas soal 

banjir di Jakarta melalui pendekatan-pendekatan structural yang melihat aspek 

sejarah perkotaan, sosial, budaya, dan geografis. Selama kurun waktu sekitar tiga 

perempat abad (1911-1985). Bermacam usaha pemerintah untuk mengendalikan 

banjir, termasuk dengan membangun berbagai kanal, terbukti tak mampu 

membebaskan warga Jakarta dari ancaman banjir pada musim penghujanan. 

Menurut Restu diperlukan perubahan paradigma dalam pengendalian banjir ibu 

kota. Di samping pendekatan teknis, juga diperlukan pendekatan sosial dan 

budaya. Apabila ancaman banjir tersebut akan berpindahnya pusat kota ke tempat 

yang lebih tinggi.    

                                                 

24Restu Gunawan, “Gagalnya sistem kanal Pengendalian banjir Jakarta dari 

Masa ke Masa”, 2010).  
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Buku ini penting bagi penulisan skripsi ini, karena buku ini memiliki konsep 

yang sama dengan skripsi yang akan ditulis, yaitu terletak pada pembahasan 

mengenai banjir yang terjadi di Jakarta. Peristiwa kronologis banjir bandang yang 

terjadi di Semarang memiliki kesamaan besar dengan menggunakan pendekatan 

struktural yang aspek sejarah. Dapat di lihat peristiwa banjir Jakarta yaitu pada 

mengenai pemukiman yang semakin padat, dan kurangnya daerah resapan di 

Jakarta. Layaknya hutan yang ada di pegunungan dan diubah menjadi lahan 

pemukiman, pembangunan kawasan industri, mal-mal atau perkotaan, hotel, dan 

tempat wisata. Buku ini juga menjelaskan terjadinya banjir di Jakarta dari tahun 

ke tahun 1911,-1965,-1983,-1985.  

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian Gunawan buku ini menjelaskan 

peristiwa banjir di Jakarta dari masa ke masa, bahkan buku menggunakan 

pendekatan sejarah perkotaan dan ruang lingkup spasial Kota Jakarta dari masa ke 

masa, sedangkan skripsi ini menjelaskan peristiwa dan faktor penyebab banjir 

semarang dan skripsi ini juga menggunakan pendekatan sejarah lingkungan. 

Pustaka keempat yang di telaah adalah laporan penelitian berjudul Peranan 

Pemerintah dalam Menanggulangi Resiko Bencana Banjir di Kabupaten Kolaka 

Utara. 25 Buku ini merupakan salah satu karya Awalia yang dikemukakan oleh 

Soekanto. Buku ini membahas mengenai desa Tahibua Kecamatan Tiwu 

Kabupaten Kolaka Utara dan korabolasi pemerintah daerah dengan masyarakat 

dalam menanggulangi bencana banjir. Buku ini memberikan gambaran tugas 

tindak tanggap pemerintah dalam menanggulangi bencana banjir serta mengenai 

proses tangggap Badan Penanggulangan Bencana.  

Kelebihan skripsi ini menjelaskan selain membahas teori mengenai 

hubungan yang terkait dengan teori konsep peran pemerintah, tugas pemerintah, 

fungsi pemerintah, pengertian pemerintah daerah dan upaya penanggulangan 

bencana. Kelemahan buku ini adalah tidak membahas adanya terkandung tentang 

peristiwa kronologis.   

                                                 

25Vidia Rezki Awalia, “Peran Pemerintah dalam Menanggulangi Resiko 

Bencana Banjir di Kabupaten Kolaka Utara”, (Skripsi Pada jurusan Ilmu 

Pemerintahan Universitas Muhammadiyah Makassar 2015). 
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Perbedaan skripsi ini karya Awalia dengan skripsi penulis adalah skripsi 

karya Awalia membahas fokus kepada cara pemerintah dalam menanggulangi 

banjir dan skripsi juga tidak membahas tentang adanya peristiwa bencana banjir 

dan faktor penyebab banjir serta menggunakan metode penelitian, sedangkan 

skripsi yang akan ditulis membahas tentang adanya penyebab banjir, peristiwa 

terjadinya banjir di Kota Semarang serta adanya relokasi pemukti dan 

menggunakan pendekatan aspek historis. 

 

E.  Kerangka Pemikiran  

Suatu peristiwa sejarah terjadi tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja, 

melainkan merupakan akibat dari serangkaian sebab. Kompleksitas peristiwa ini 

tidak dapat diterangkan dan diungkapkan hanya dengan menggunakan satu sudut 

pandang disiplin ilmu tertentu. Akan tetapi, harus menggunakan jalinan interaksi 

berbagai segi yang saling berkaitan dan mendukung.26 Untuk menganalisis suatu 

peristiwa historis diperlukan suatu alat yaitu dengan cara meminjam teori-teori 

dari ilmu sosial lainnya. Menurut Sartono Kartodirdjo yang bertolak dari teorinya, 

bahwa sejarah sebagai rangkaian peristiwa masa lampau hanya mungkin 

dimengerti dan diterangkan dalam konteks struktural yang merupakan wadah dari 

suatu peristiwa. Penerapan teori ilmu-ilmu sosial untuk menganalisis suatu 

peristiwa masa lampau dimaksutkan untuk menghasilkan rekonstruksi sejarah 

yang utuh. 

Penggambaran suatu peristiwa sangat tergantung pada pendekatan, ialah 

dari segi mana suatu peristiwa dipandang, dimensi mana yang diperhatikan, 

unsur-unsur mana yang diungkapkan, dan lain sebagainya. Hasil penulisannya 

akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakainya.27 Skripsi ini 

membahas tentang “Bencana Banjir Bandang Kota Semarang 1990-1994” yang 

menggunakan pendekatan lingkungan dan sosial. Pendekatan lingkungan 

                                                 

26Sartono Kartodirdjo, “Pemikiran dan Perkembangan Historiografi 

Indonesia Suatu Alternatif “, (Jakarta: Gramedia, 1982), hlm. 40.  

27
 Sartono Kartodirdjo, “Pemikiran dan  Perkembangan”, hlm. 4 
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digunakan untuk melihat bagaimana suatu peristiwa banjir tersebut terjadi dimulai 

dari faktor kondisi alam dan faktor dari ulah manusia, sedangkan pendekatan 

sosial digunakan untuk mengupas dampak dari peristiwa tersebut. 

Bertolak dari itu, ada teori dan konsep yang diambil dari lingkungan guna 

menganalisis tema yang akan dibahas oleh peneliti. Teori dan konsep tersebut 

adalah banjir (flood) yang merupakan peristiwa alam yang dapat terjadi pada 

suatu daerah dengan menimbulkan dampak buruk seperti korban jiwa, harta benda 

masyarakat, merusak bangunan sarana dan prasarana serta lingkungan hidup 

hingga tata kehidupan masyarakat di sekitar.28 Terjadinya banjir dapat disebabkan 

oleh kondisi fenomena alam seperti kondisi geografis atau topografi yang 

merupakan bentuk tinggi rendahnya dataran yang ada pada permukaan bumi yaitu 

pada permasalahan DAS Hilir Kaligarang dari permukaan laut dan ketinggian 

sungai yang ada sehingga berpengaruh pada karakteristik ketinggian dan lamanya 

genangan air atau banjir. Selain itu berpengaruh juga pada kondisi sosial 

masyarakat baik di nilai dari aspek perekonomian dan kebudayaan.29  

Banjir bisa disebabkan oleh dua hal yaitu akibat dari ulah manusia dan 

akibat dari fenomena alam yang ekstrem berupa hujan yang berkepanjangan. 

Penyebab yang paling utama dari bencana banjir adalah curah hujan yang 

berlebihan. Hujan mungkin terjadi secara musiman yang meliputi daerah-daerah 

yang luas, atau dari badai setempat yang menghasilkan curah hujan yang 

berintesitas tinggi. Sebagian banjir juga disebabkan oleh proses-proses laut 

maupun arus udara yang berkecepatan tinggi. Di sisi kedua aktivitas manusia juga 

bisa menjadi potensi terjadinya banjir, seperti penebangan hutan dan menjadikan 

pemukiman penduduk yang semakin padat. Pemukiman penduduk menyebabkan 

adanya pemadatan tanah sehingga tidak memberikan kesempatan air hujan untuk 

meresap ke tanah, yang pada akhirnya sebagian besar aliran air berada pada 

                                                 

28Istianti,”Siaga Menghadapi Bencana Banjir”, (Klaten: CV Sahabat, 2008), 

hlm. 12.  

29Setyowati, “Antisipasi Penduduk dalam Menghadapi Banjir Kali Garang 

Kota Semarang”, (Skripsi Pada Jurusan geografi Fakultas Ilmu Sosial Unnes, 

Semarang 2008), hlm.173.  
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permukaan tanah. Sungai yang semakin dangkal dan menyempit dekat dengan 

bantaran sungai yang penuh sesak dengan penghuni sehingga dapat menyebabkan 

banjir. Padahal suatu kawasan apabila mengalami banjir, berikutnya akan lebih 

mudah banjir lagi, karena pori permukaan tanah tertutup lumpur sehingga air pun 

sama sekali tidak dapat meresap.30 

Berbicara tentang banjir sama halnya dengan berbicara tentang dampak 

yang diakibatkan. Pada pembahasan dampak yang disebabkan banjir tersebut 

penulis menggunakan pendekatan sosial untuk mengetahui berbagai hal yang 

terjadi pada masyarakat, yaitu kerusakan sarana dan prasarana serta besarnya 

korban jiwa. Dalam skripsi ini akan dijelaskan kerugian-kerugian yang dialami 

oleh masyarakat Semarang. Salah satunya yaitu pada daerah industri yang 

mengalami kerugian yang sangat besar yaitu pada karyawan-karyawan yang 

kehilangan mata pencahariannya akibat banjir. Bukan hanya menyebabkan 

kerugian, ternyata banjir di Semarang juga menelan korban jiwa yang tidak 

sedikit.  

Pendekatan sosial juga berguna untuk mengetahui tindakan pemerintah atas 

peristiwa banjir tersebut. Keadaan darurat dapat diartikan dalam beberapa definisi 

yang berbeda-beda tergantung pada latar belakang dan konteks kejadiannya. Akan 

tetapi semua mengandung pengertian yang sama, yaitu suatu kejadian yang tidak 

di rencanakan dan tidak diharapkan yang dapat membahayakan jiwa dan 

kesehatan baik manusia maupun mahluk hidup lainnya, serta menimbulkan 

kerusakan bangunan, harta benda, dan lain-lain. Keadaan darurat yang dapat 

dikategorikan adalah keadaan yang tidak dapat ditangani dengan segera oleh 

petugas pada waktu terjadinya insiden. Adapun berdasarkan penyebabnya 

keadaan darurat dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu bencana alam 

(Natural Emergency) dan karena perbuatan manusia (Technological Emergency). 

Pada pendekatan sosial maka akan diketahui bagaimana tindak tanggap 

                                                 

30Istianti, “Siaga Menghadapi Bencana Banjir”, (Klaten: CV Sahabat, 2008), 

hlm.12-14.   
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pemerintah untuk mengatasi adanya darurat atau Natural Emergency yang terjadi 

di Kota Semarang.31  

Jadi tanggap darurat merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan, yang telah meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, 

harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi, 

penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. Upaya pemerintah biasanya 

harus mempunyai kemampuan yang cukup besar untuk mengontrol setiap bencana 

yang terjadi. Kemampuan itu meliputi perencanaan dan persiapan respons 

bencana, bantuan koordinasi, kebijakan rekonstruksi dan mengatasi masalah 

populasi. Pemerintah dengan sebuah pengembangan program manajemen bencana 

dapat melakukan koordinasi yang baik.32 

Hal ini mengacu dalam UU Pasal 43 Tahun 1990 mengenai Badan 

Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana. Penanggulangan Bencana adalah 

suatu upaya untuk menanggulangi bencana yang meliputi kegiatan pencegahan 

bencana, penjinakan, penyelamatan, rehabilitas, dan rekonstruksi.33 Pada konsep 

di atas maka genaplah pembahasan tanggap darurat pemerintah di Kota Semarang 

1990. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,34 relokasi diartikan pemindahan 

tempat. Pemerintah memberikan bantuan berupa relokasi untuk menangani para 

korban banjir untuk sementara waktu dalam bentuk relokasi. Relokasi bisa berupa 

pemukti atau pemukiman pengganti sebagai tempat tinggal para korban bencana. 

                                                 

31“Manajemen Tanggap Darurat” 

https://konsulhiperkes.wordpress.com/2008/12/15/manajemen-tanggap-darurat/, 

diunduh pada 3 Maret 2018). 

32Awalia, “Peran Pemerintah Dalam Menanggulangi Resiko Bencana Banjir 

di Kabupaten Kolaka Utara”, (Skripsi Pada jurusan Ilmu Pemerintahan Unismuh, 

2015), hlm. 205.  

33UU No 43 Tahun 1990 Tentang Badan Koordinasi Nasional 

Penanggulangan Bencana. 

34Tim Pustaka Phoenix, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru”, 

(Jakarta: PT Media Pustaka Phoenix, 2009) hlm. 151.  
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Relokasi merupakan membangun kembali tempat tinggal, serta termasuk tanah 

produktif dan sarana-prasarana umum. Pemilihan Lokasi merupakan salah satu hal 

yang penting untuk menentukan kemudahan menuju ke jaringan sosial, pekerjaan, 

maupun bidang usaha. Salah satunya memilih lokasi tempat yang berbeda dengan 

kawasan yang dahulu (tempat yang lama) dari segi karakteristik lingkungan, 

sosial, budaya dan ekonomi sebaiknya lebih memungkinkan relokasi yang baru 

atau nyaman dalam pemulihan mata pencaharian. Jadi pemilihan lokasi 

dipertimbangkan sebagai bagian dari studi relokasi.35 

Suatu perbaikan kondisi sosial biasanya berkaitan dengan nilai-nilai sosial, 

pola-pola perilaku dalam masyarakat, organisasi, lembaga kemasyarakatan, 

lapisan-lapisan dalam masyarakat, dan sebagainya. Kondisi sosial adalah ciri khas 

yang berkaitan dengan semua masyarakat maupun semua budaya, baik 

masyarakat tradisional, maupun masyarakat modern.36 Setelah adanya relokasi 

yang ditetapkan oleh Pemerintah Semarang maka terjadi penataan wilayah di 

daerah relokasi. Penataan berarti proses, cara, perbuatan menata, pengaturan dan 

penyusunan. Pentingnya penataan ruang diharapkan masyarakat dapat lebih 

memperhatikan penataan ruang daerah masing-masing dan akan lebih baik jika 

adanya menyediakan ruang terbuka hijau di pemukiman yang di tempati, agar 

mewujudkan kenyamanan dan keharmonisan masyarakat.37 

 

F. Metode Penelitian  

Skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan 

                                                 

35Ardiyanto, “Relokasi Masyarakat Rawan Bencana Studi Tahap Relokasi 

Di Dusun Blado, Giritirto, Purwosari, Gunung Kidul”, (Skripsi Pada Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam UIN, 2017), hlm. 33. 

36Sigit Satriya, “Perubahan Sosial Masyarakat Kecamatan Banyumanik 

Kota Madya Semarang Tahun 1993-2003”, (Skripsi Pada Jurusan Sejarah 

Fakultas Ilmu Budaya Undip, Semarang 2008), hlm. 70.  

37“Memahami Pentingnya Tata Ruang Wilayah Kota” 

(https://tataruang.tasikmalayakab.go.id/?p=87), diunduh pada 28 April 2018.  
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peninggalan masa lampau.38 Metode penelitian sejarah kritis terdiri dari empat 

tahapan pokok yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi fakta dan historiografi.39 

Ada empat kegiatan pokok dalam metode sejarah sebagai berikut.  

Pertama, heuristik adalah pengumpulan sumber baik primer maupun 

sekunder yang digunakan dalam penulisan sejarah. Bahan-bahan yang 

dikumpulkan adalah sumber-sumber yang relevan dengan permasalahan yang 

akan dibahas meliputi sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

kesaksian dari seorang saksi dengan mata kepala sendiri atau saksi dengan 

pancaindera yang lain atau dengan alat mekanis seperti diktafon, yakni orang atau 

alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya (saksi pandangan mata), 

sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian dari pada siapa pun yang bukan 

merupakan saksi pandangan mata, yakni dari seseorang yang tidak hadir pada 

peristiwa yang dikisahkannya.40 

Sumber primer yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah koran, 

wawancara. Untuk koran harian penulis banyak memanfaatkan informasi dari 

koran Suara Merdeka, Jawa Pos, dan Kompas. Untuk wawancara banyak 

memanfaatkan informasi dari Sagimin (pegawai wiraswasta Sampangan), 

Surhartono (pegawai perpustakaan Universitas Diponegoro), Anita (Pegawai 

Perpustakaan Undip), Supriyo (Pegawai PT. Damaitex), Dariyo (Berdagang), 

Agung (Pegawai PT. Damaitex, Antonius Sareko (pedagang Kuwasenrejo), 

Theresia Sumarni (pedagang Kuwasenrejo). Untuk UU penulis memanfaatkan 

informasi dari UU 43 Tahun 1990 Tentang Badan Koordinasi Nasional 

Penanggulangan Bencana.  

Sumber sekunder juga diperoleh melalui riset kepustakaan yang meliputi 

buku-buku karangan ilmiah yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan 

                                                 

38Louis Gottschalk, “Mengerti Sejarah”, diindonesiakan oleh Nugroho 

Notosusanto (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), hlm. 32. 

39Nugroho Notosusanto, “Hakekat Sejarah dan Metode Sejarah” (Jakarta: 

Mega Book Store, 1984), hlm. 22-23.  

40Gottschalk, “Mengerti Sejarah”, diindonesiakan oleh Nugroho 

Notosusanto, hlm. 35. 
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pembahasan yang dikaji. Hal ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa melalui 

penelusuran dan penelaahan kepustakaan, dan dipelajari bagaimana 

mengungkapkan buah pikiran secara kronologis, sistematis dan kritis.41  

Sumber sekunder digunakan untuk melengkapi data yang tidak ditemukan 

dari sumber primer. Sumber sekunder diperoleh dari telaah pustaka di berbagai 

perpustakaan di antaranya Perpustakaan Widya Puraya Universitas Diponegoro, 

Perpustakaan FIB Universitas Diponegoro, Perpustakaan Departemen Sejarah 

Universitas Diponegoro, Perpustakaan Ilmu Sosial dan Politik Universitas 

Diponegoro, Perpustakaan Departemen Perencanaan Wilayah dan Kota Undip, 

Perpustakan Faktulas Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada, Perpustakaan dan 

Arsip Daerah Jawa Tengah. 

Kedua, kritik sumber. Kritik sumber adalah pengujian terhadap sumber yang 

telah diperoleh dengan membuktikan bahwa informasi dan kesaksian yang 

diberikan oleh sebuah sumber tersebut merupakan informasi yang dapat diyakini 

kebenarannya. Dalam kritik sumber terdapat dua kritik yaitu kritik ekstern 

dilakukan untuk mengetauhi otensitas sumber dan lengkap atau tidaknya sumber 

tersebut. Dalam tahapan ini, sumber-sumber yang telah didapat, diuji, dan ditelaah 

lebih jauh sehingga sumber dapat dipastikan memiliki tingkat validitas yang 

memadai. Kritik intern merupakan kritik yang dilakukan untuk mengetahui 

kredibilitas atau kebenaran isi sumber tersebut dan bertujuan untuk membuktikan 

bahwa informasi dan kesaksian yang diberikan merupakan informasi yang dapat 

dipercaya kebenarannya. Kritik intern terhadap hasil wawancara dilakukan 

dengan cara mencocokkan pernyataan-pernyataan yang disampaikan oleh para 

informan dengan data lain, baik yang berbentuk tulisan maupun lisan. Kritik 

intern terhadap data tertulis dilakukan dengan cara membandingkan dengan 

sumber-sumber lain yang lebih dapat dipercaya dan membuat pernyataan kritis. 

Dengan cara demikian kesalahan informasi dalam sebuah sumber sejarah dapat 

diketahui 

                                                 

41Irawati Singarimbun, “Pemanfaat Perpustakaan”, dalam Masri 

Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 

1982), hlm. 45.    
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Ketiga, interpretasi adalah kegiatan menghubung-hubungkan fakta-fakta 

sejarah yang sudah diperoleh melalui kritik sumber dalam hubungan yang 

harmonis, yaitu hubungan kronologis dan hubungan sebab akibat. Proses 

penafsiran fakta-fakta sejarah dan proses penyusunan menjadi kisah sejarah 

sangat mempengaruhi proses seleksi sejarah. artinya tidak semua fakta sejarah 

dapat digunakan, akan tetapi harus dipilih mana yang relevan dengan tujuan 

penelitian atau penulisan sejarah. Fakta yang telah diperoleh melalui telaah 

terhadap sumber kemudian disusun dan diberi penekanan serta ditempatkan pada 

urutan-urutan logis yang disebut sintesis.42  

Keempat, historiografi yang tujuannya adalah menceritakan kembali 

keseluruhan peristiwa masa lampau berdasarkan fakta yang telah didapat dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar agar komunikatif serta mudah 

dipahami pembaca berdasarkan jejak-jejak sejarah yang ditinggalkan. Hasilnya 

adalah tulisan sejarah yang bersifat deskriptif analitis.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

42Pranoto Suhartono W. “Teori dan Metodologi Sejarah”, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm. 35.  

43Suhartono W. “Teori dan Metodologi Sejarah”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), hlm. 36.   
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G. Sistematika Penulisan  

Bab I merupakan bagian pendahuluan, terdiri atas latar belakang dari topik yang 

dibahas dan perumusan masalah; ruang lingkup meliputi lingkup spasial, temporal 

dan keilmuan; tinjauan pustaka memuat buku dan literatur yang dijadikan rujukan 

dalam penulisan laporan penelitian ini; kerangka pemikiran berisi konsep-konsep 

dan teori yang dipakai; metode penelitian dan penggunaan sumber merupakan 

cara yang dilakukan dalam menyusun laporan penelitian ini dan terakhir berupa 

sistematika atau bentuk penulisan yang akan disajikan.  

Bab II membahas tentang gambaran umum Kota Semarang pada 1990. 

Dalam gambaran umum Kota Semarang digambarkan tentang keadaan kondisi 

geografis, demografis, serta kondisi sosial ekonomi.  

Bab III membahas tentang peristiwa awal mula terjadinya banjir bandang 

hingga faktor-faktor penyebab terjadinya banjir bandang serta membahas dampak 

yang dirugikan oleh masyarakat baik dalam segi mata pencaharian, kebutuhan 

hidup, sarana-prasarana umum dan menelan korban jiwa. 

Bab IV membahas respon pemerintah dalam menanggulangi bencana banjir 

Semarang 1990-1994 dalam bentuk relokasi pemukiman pengganti ke Kelurahan 

Sadeng dan merehabilitas lokasi banjir, serta membahas tentang perbaikan kondisi 

sosial masyarakat dan penataan wilayah.  

Bab V merupakan isi kesimpulan skripsi yang berisi jawaban dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam bagian depan skripsi.  

 


